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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peran Guru PPKn Sebagai Evaluator Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Amandraya Tahun Pembelajaran
2022/2023. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif tipe deskriptif. Berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan yang telah diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa peran
guru sebagai evaluator terhadap hasil belajar siswa bahwa: (1) Para pengajar mata pelajaran,
khususnya yang mengajar PKn, secara konsisten melakukan penilaian untuk meningkatkan
hasil belajar siswa di tiga ranah: emosional, psikomotorik, dan kognitif. Para pengajar
menyusun evaluasi dengan cermat berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. (2)
Penilaian dilakukan dengan menggunakan beberapa metode, termasuk teknik tes, non-tes,
dan observasi. Penilaian tersebut menjamin bahwa hasil dari proses pembelajaran sesuai
dengan rencana. Hal ini terlihat dari peningkatan hasil belajar siswa setelah selesai ujian
akhir semester, baik ranah kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Peneliti
merekomendasikan agar para pengajar di SMA Negeri 1 Amandraya, yang saat ini telah
memiliki kinerja yang terpuji, berusaha untuk lebih meningkatkan kinerjanya di masa depan.

Kata Kunci : Peran guru; evaluator; hasil belajar siswa

Abstract

This research aims to determine the role of PPKn teachers as evaluators in improving the learning
outcomes of Class X students at SMA Negeri 1 Amandraya for the 2022/2023 academic year. This type
of research is descriptive type qualitative research. Based on the results of the research and discussion
that have been obtained, it can be concluded that the role of the teacher as an evaluator of student
learning outcomes is that: (1) Subject teachers, especially Civic Education subjects, always carry out
evaluations to improve student learning outcomes from three domains, namely affective, psychomotor
and affective. and teachers carry out evaluation planning carefully based on the evaluation objectives
that have been previously determined, (2) The form of evaluation carried out is by providing several
techniques such as test techniques, non-test techniques, observation or observation. With the
evaluation, it can be ensured that the output the learning process will be according to plan. This can be
seen from the increase in student learning outcomes after taking the final semester exams both in terms
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of cognitive, affective and psychomotor aspects. The researcher’s advice is for teachers at SMA Negeri 1
Amandraya, that their current performance is very good and that in the future it will be even better.

Keywords: Teacher's role; evaluator; student learning outcomes

A.Pendahuluan

Pendidikan adalah satu upaya yang
dilakukan dengan tujuan untuk menumbuh
kembangkan potensi
peserta didik yang ingin menuntut ilmu
dengan baik dan benar. Melalui proses
pendidikan yang akan di tempuh peserta
didik diharapkan untuk memiliki sikap yang
tanggung jawab, pengendalian diri, memiliki
kepribadian yang mampu bersosial dan serta
memiliki akhlak mulia, Rahma (2022).

Di sisi lain bahwa pendidikan dapat
dipandang sebagai sebuah sistem yang
memiliki beberapa bagian yaitu adanya
komponen untuk menarik peserta didik

setiap anak atau

sebegai murid dan guru sebagai pendidik,
sedangkan komponen yang kedua adalah
sebuah proses yang memberi pengaruh
terhadap kegiatan berlangsungnya
pembelajaran tersebut seperti lingkungan
sekolah, keluarga dan instrumen pengajaran
yang dalam hal ini seperti Tahap ketiga
berkaitan dengan hasil, yaitu prestasi belajar
yang dicapai oleh siswa atau pembelajar
sebagai konsekuensi dari interaksi antara
pengajar dan siswa selama kegiatan belajar
mengajar.

Pendidikan merupakan sesuatu yang
tidak dapat dipisahkan dengan hidup dan
kehidupan manusia. Tidak ada manusia di
dunia ini yang dapat hidup sejahtera moril
tanpa pendidikan. Melalui UUD 1945 bahwa
pendidikan secara nasional memiliki fungsi
untuk melakukan pengembangan potensi
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diri setiap peserta didik itu sendiri serta
dapat meningkatkan mutu setiap kehidupan
setiap manusia serta dapat meningkatkan
martabat manusia secara keseluruhan di
Indonesia yang seutuhnya dengan bertaqwa
kepada Tuhan yang maha Esa dan budi
pekerti  para memiliki
pengetahuan, sehat jasmani dan rohani,
memiliki keterampilan dan bertanggung
jawab.
Novianti

leluhur serta

dkk. (2020) menyatakan
bahwa Bukti pembelajaran siswa dapat
dilihat melalui hasil evaluasi pembelajaran
siswa. Peran pengajar sebagai penilai di
dalam kelas sangat penting karena
memungkinkan mereka untuk menilai
kemajuan dan pencapaian pembelajaran
siswa.
evaluator, tetapi tugas mereka lebih dari
sekedar memberikan evaluasi kepada siswa.
Selain itu, pengajar dapat meningkatkan
pembelajaran siswa dengan secara khusus
menargetkan bidang-bidang yang menurut
penilaian siswa kurang berkembang. Hal ini
dapat dicapai dengan membina disiplin
dan

Guru di kelas berperan sebagai

dalam  perilaku  belajar  siswa
meningkatkan keterampilan mereka dalam
proses pembelajaran. Fungsi guru sebagai
penilai di dalam kelas dapat meningkatkan
disiplin belajar siswa dengan menerapkan
modifikasi dalam proses
sehingga mendorong lingkungan belajar

yang lebih teratur.

pembelajaran,
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Selain itu, kemahiran siswa dalam
kegiatan pendidikan dapat diukur dari
kecerdikan pengajar
pedagogi, yang meliputi administrasi kelas,
sumber daya instruksional yang digunakan,
media pendidikan yang digunakan, dan
penguasaan materi pelajaran. Hal ini karena
ketika seorang guru memiliki
dalam menyampaikan materi

seorang dalam

keahlian
pelajaran,
maka secara inheren akan menarik perhatian

dan  antusiasme  siswa, = mendorong
partisipasi aktif mereka dalam proses
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan

pendapat Amir (2019) yang menegaskan
bahwa fokus utama dari fungsi guru dalam
proses pembelajaran adalah pelaksanaan
penilaian, atau dengan kata lain evaluasi
(evaluator).
orang tua yang digugu dan ditiru oleh
murid-muridnya. Pada intinya, kehadiran
guru sangat penting bagi siswa untuk
mencapai keberhasilan pendidikan.

Seperti yang dinyatakan oleh Juhji
(2016: 52), pengajar memainkan peran
penting dalam keberhasilan pelaksanaan
program pendidikan di sekolah dan sangat
penting dalam mencapai tujuan pendidikan.
Peran guru mencakup berbagai tanggung
jawab, seperti
melatih, menasihati, mereformasi, menjadi
model dan teladan, memiliki kepribadian
yang berbeda,
menumbuhkan

Guru berperan sebagai figur

mendidik, membimbing,

melakukan
kreativitas,
perspektif, melaksanakan tugas-tugas rutin,
berbagi cerita, berperan sebagai aktor,
mempromosikan emansipasi, melestarikan
pengetahuan, mematangkan pengalaman
belajar, dan melakukan evaluasi.

penelitian,
membentuk
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Evaluasi formatif dilakukan untuk
menilai penguasaan siswa terhadap materi
yang diajarkan oleh guru, serta untuk
mengetahui tujuan
pengajaran, materi pembelajaran, dan alat
pembelajaran. Selain itu, evaluasi ini juga
guru dalam
menggunakan metode instruksional yang
efisien yang selaras dengan konten dan
dapat
memastikan apakah siswa telah mencapai
tingkat hasil belajar yang maksimal dengan
memberikan evaluasi pada setiap akhir unit
instruksional atau modul.

penilaian memiliki
komponen: evaluasi sumatif dan evaluasi
formatif. Penilaian formatif diberikan untuk
menilai

keselarasan antara

menilai kemampuan

tujuan pendidikan. Instruktur

Biasanya, dua

sejauh mana siswa memahami
konten instruksional yang disajikan oleh
instruktur. Selain itu, metode evaluasi ini
berfungsi untuk menilai koherensi informasi
yang disajikan dalam tujuan pendidikan,
mengevaluasi kesesuaian alat dan bahan
yang digunakan dalam kegiatan belajar
mengajar, keefektifan
teknik pengajaran yang digunakan oleh
instruktur untuk memastikan penyampaian
materi pembelajaran yang terstruktur dan
sistematis. Evaluasi sumatif adalah jenis
penilaian yang sering dilakukan pada akhir
semester atau tahun. Evaluasi ini bertujuan

dan menganalisis

untuk menilai tingkat pemahaman siswa
yang diperoleh dalam jangka waktu tertentu,
atau dengan kata lain, kemajuan mereka
menuju tahap berikutnya. Maksudnya dalam
hal ini adalah dengan mengevaluasi peserta
didik tersebut melalui pengujian berupa tes
pada akhir periode pembelajaran tersebut
yang  meliputi = bagian-bagian  unit
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pembelajaran yang diberikan kepada siswa
selama satu tahun atau satu semester setiap
mata pelajaran.

Dari hasil observasi awal yang telah
saya lakukan bahwa di SMA Negeri 1
Amandraya, masih terdapat siswa yang
memiliki nilai di bawah kriteria ketuntasan
minimal (KKM) serta masih terdapat siswa
yang kurang tertarik dalam mengikuti
pembelajaran, hal ini dapat dibuktikan
dengan hasil belajar yang diperoleh siswa.
Dalam hal ini bahwa guru melaksanakan
tugasnya untuk memberi pengajaran yang
baik dan benar mendidik dan
mengarahkan peserta didiknya. Akan tetapi
masih saja terdapat siswa yang memperoleh
nilai dibawah KKM sesuai dengan yang
telah ditentukan.

Berdasarkan wuraian latar belakang
masalah tersebut di atas, maka penulis ingin

serta

melakukan sebuah penelitian tentang Peran

Guru PPKn Sebagai Evaluator

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X

SMA Negeri 1 Amandraya Tahun

Pembelajaran 2022/2023.

Dari paparan
belakang masalah tersebut dari atas, maka
peneliti mengambil sebuah kesimpulan
mengenai fokus dan subfokus ini adalah
sebagai berikut:

1. Fokus Peran Guru PPKn
Sebagai Evaluator Dalam Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Kelas X SMA Negeri 1
Amandraya.

2. Subfokus Penelitian,

a. Peran guru sebagai evaluator.
b. Evaluasi hasil belajar.

Berdasarkan fokus dan subfokus
penelitian tersebut di atas, maka adapun

Dalam

atau uraian latar

Penelitian,
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yang menjadi rumusan masalah yang

akan dikaji dalam penelitian ini supaya

lebih fokus dan terarah, yaitu:

1. Bagaimana  peran sebagai
evaluator dalam meningkatkan hasil
belajar siswa kelas X SMA Negeri 1
Amandraya?

2. Bagaimana bentuk evaluasi hasil belajar
yang dilakukan oleh guru di SMA
Negeri 1 Amandraya?

guru

Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui peran guru sebagai
evaluator dalam meningkatkan hasil
belajar siswa kelas X di SMA Negeri 1
Amandraya.

2. Untuk mengetahui bagaimana bentuk
evaluasi hasil belajar yang dilakukan
oleh guru di SMA Negeri 1

Amandraya

B. Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif dengan orientasi
deskriptif. Mardawani (2020:3)

mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai

pendekatan  penelitian yang berusaha
memahami realitas dengan menggunakan
proses induktif. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk memahami
realitas sosial, yang mengacu pada melihat
dunia  sebagaimana bukan
sebagaimana seharusnya. Oleh karena itu,
seorang peneliti kualitatif harus memiliki
disposisi yang reseptif dan tidak bias. Oleh
karena dapat disimpulkan bahwa

penelitian kualitatif adalah metodologi yang

penalaran

adanya,

itu,
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menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata lisan atau tertulis dari individu dan
perilaku yang dapat diamati. Studi semacam
ini merupakan tradisi independen dalam
ranah ilmu sosial, yang berakar pada
pengamatan individu dalam lingkungan
tertentu dan interaksinya dengan orang lain.

Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di
SMA Negeri 1 Amandraya
pembelajaran 2022/2023.
2. Waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan mulai dari
bulan 02 Juni sampai dengan 30 Juni 2023.

tahun

Data dan Sumber Data Penelitian

Jenis data dalam penelitian ini adalah
data primer dan data sekunder.
1. Data primer
Seperti yang dinyatakan oleh
Istijanto (2010:38), data primer mengacu
pada "data otentik yang dikumpulkan
oleh peneliti sendiri untuk menjawab
penelitian mereka yang
spesifik." Ketidaktersediaan data ini
disebabkan oleh tidak adanya penelitian
di bidang
kadaluarsanya temuan dari penelitian

pertanyaan

sebelumnya ini  atau
sebelumnya yang sebanding. Data ini
harus diperoleh dari sumber yang dapat
dipercaya atau dari responden terpilih
yang telah diidentifikasi sebagai subjek
penelitian.
2. Data sekunder
Menurut (2010), data
sekunder mengacu pada informasi yang

berasal dari data yang telah diperoleh

Istijiyanto

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/JPKn

P-1SSN: 2715-2022 E-ISSN: 2829-0585
Universitas Nias Raya

sebelumnya. Sebagai contoh, informasi
dapat diperoleh dari
dokumen yang sudah ada. Data ini terdiri
dari buku-buku referensi, artikel, atau
karya-karya yang secara khusus berkaitan
dengan topik penelitian.

individu atau

Teknik Analisis Data

Strategi analisis data yang digunakan
dalam penelitian dilakukan dengan
menggunakan metodologi yang dijelaskan
oleh Basrowi dan Suwandi. Tugas-tugas
yang dijelaskan dalam (2008: 25) terdiri dari
tiga proses yang terjadi secara bersamaan: (1)
mereduksi data, (2)
(display), dan (3) membuat kesimpulan
(verifikasi).

1. Reduksi data
Reduksi data adalah suatu proses
pemilihan,
catatan yang tertulis di lapangan. Proses
dilakukan penelitian
berlangsung, mulai dari awal hingga
akhir penelitian. Sehingga data yang
diperoleh dapat dipilah dan data-data
yang akan dirumuskan dalam penelitian
ini adalah data yang berkaitan dengan
masalah yang akan dianalisis.

ini

menyajikan  data

pemusatan perhatian, dan

ini selama

2. Penyajian data
data memerlukan

informasi

Penyajian
pengorganisasian secara
metodis,  memungkinkan  penarikan
kesimpulan dan merampingkan proses
pengambilan keputusan.  Penyajian ini

disusun sebagai teks naratif untuk
meningkatkan pembacaan dan
memfasilitasi proses pembentukan
kesimpulan.
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3. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan hanyalah salah
satu komponen dari sebuah upaya dan
pengaturan yang menyeluruh.
Kesimpulan selanjutnya divalidasi selama
proses investigasi. Interpretasi yang
diperoleh dari data harus dievaluasi
secara konsisten untuk keakuratan dan
untuk memastikan
validitasnya. Selama fase ini, para peneliti
membuat hipotesis berdasarkan prinsip-
prinsip logis dan menyajikannya sebagai
hasil penelitian. Mereka melakukan hal ini
dengan memeriksa secara menyeluruh
data yang dikumpulkan di lapangan,
mengorganisir fakta dan hipotesis yang
telah ditetapkan.

kesesuaian

Pengecekan Keabsahan Data

Untuk menilai keakuratan data dalam
penelitian peneliti
mengidentifikasi dan memeriksa indikator-
yang digunakan dalam

Sugiyono (2010:270-277)

indikasi uji yang
digunakan untuk menilai keabsahan data
dalam penelitian kualitatif:
1. Uji kredibilitas
2. Pengujian Depenability
3. Pengujian konfirmability

ini, harus
indikator
penyelidikan.

menjabarkan atau

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Penelitian ini dengan judul “Menganalisis
Peran Guru PPKn Sebagai Evaluator Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X
SMA Negeri 1 Amandraya Tahun
Pembelajaran 2022/2023.”. Penelitian ini
dilaksanakan mulai dari bulan 05 Juni
sampai dengan 17 Juni 2023. Alasan peneliti
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menjadikan  mereka informan dalam
penelitian ini yaitu agar peneliti dapat
mengetahui informasi mengenai evaluator
dalam meningkatkan hasil belajar siswa
kelas x SMA Negeri 1 Amandraya tahun

Pembelajaran 2022/2023.

Deskripsi Data Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti melaksanakan
kegiatan dengan  metode
wawancara dan juga dokumentasi untuk
mendapatkan  serangkaian data yang
dibutuhkan penelitian  yang
dilaksanakan. Yang diobeservasi oleh
peneliti adalah tentang Peran Guru Sebagai
Evaluator terhadap hasil belajar siswa di
SMA Negeri 1 Amandraya. Beberapa hal
yang menjadi tujuan utama dalam proses
penelitian ini adalah bentuk pembelajaran
yang dilakukan di dalam kelas, media
pembelajaran yang digunakan, bentuk bahan
ajar yang digunakan, metode pembelajaran
yang digunakan, kendala yang ditemui guru
dalam pelaksanaan pembelajaran di dalam
kelas, bentuk penilaian atau evaluasi yang

penelitian

dalam

dilakukan selama proses pembelajaran.

Temuan Penelitian

Sesuai dengan subfokus penelitian
dan rumusan masalah yang telah disusun
sebelumnya bahwa ada beberapa hal yang
akan  dikaji
berlangsungnya kegiatan penelitian ini ialah
sebagai berikut:

dan dianalisis dalam

1. Peran guru sebagai evaluator dalam
meningkatkan hasil belajar siswa kelas
X SMA Negeri 1 Amandraya
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Selama prosedur, penting untuk
melakukan penilaian dengan cara yang
memastikan diperolehnya informasi yang
dapat diandalkan tentang hasil belajar
siswa. Guruy, sebagai evaluator,
bertanggung jawab untuk melakukan
evaluasi di seluruh proses evaluasi, mulai
dari perencanaan hingga pelaksanaan dan
penggunaan hasil penilaian. Temuan-
temuan dari hasil dapat
informasi penting bagi
pengajar yang dapat digunakan sebagai

evaluasi
memberikan

acuan untuk pemantauan di
Teks Dberikut
menjelaskan prosedur evaluasi guru di
SMA  Negeri 1 (1)
Mengembangkan strategi penilaian, dan
(2) Menciptakan tujuan yang jelas dan
spesifik untuk evaluasi.

masa

mendatang. ini akan

Amandraya.

2. Bentuk evaluasi hasil belajar yang
dilakukan oleh guru di SMA Negeri 1
Amandraya.

Untuk hasil

pembelajaran siswa dan mengembangkan

meningkatkan

sumber daya manusia yang berkualitas
tinggi, sangat penting untuk membina
kolaborasi,
mempromosikan dorongan dari semua
pemangku kepentingan. Penting bagi
menunjukkan

memberikan bantuan, dan

semua orang untuk

hal
meningkatkan kualitas pengajaran. Selain

kepedulian, karena ini  akan

itu, harus terus

meningkatkan

seorang  guru
pengetahuan
kemampuan mereka yang relevan dengan
bidang pendidikan. Berikut adalah
beberapa teknik atau bentuk yang

dilakukan oleh guru untuk mengevaluasi

dan
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hasil belajar yang dicapai oleh siswa
adalah sebagai berikut. (1) Teknik tes, (2)
Teknik non tes yang meliputi pengamatan
atau observasi, dan lembar wawancara.

Penyajian Data

Guru, dalam kapasitasnya sebagai
evaluator, bertanggung jawab
melaksanakan evaluasi di seluruh proses

untuk

evaluasi, mulai dari perencanaan hingga
pelaksanaan hasil
penilaian. Temuan-temuan dari evaluasi
dapat memberikan informasi penting bagi

dan  penggunaan

guru yang akan digunakan sebagai acuan
untuk pemantauan di masa depan.
Perencanaan adalah tindakan pertama yang
dilakukan oleh para pengajar di SMA Negeri
1 Amandraya dalam pelaksanaan evaluasi.
Persiapan ini sangat penting karena akan

berdampak langsung pada tindakan
selanjutnya. Perencanaan harus dibuat
dengan tepat, jelas, dan teliti. Melalui

penilaian yang cermat, para pendidik dapat
mengidentifikasi tolok ukur yang ingin
dicapai, mengatur pengumpulan data, dan
menjadwalkan waktu yang tepat untuk
Proses dimulai
dengan menetapkan tujuan penilaian, diikuti
dengan membuat kerangka pertanyaan yang
terstruktur, dan kemudian mengorganisir
pertanyaan-pertanyaan.

instruktur harus melakukan

evaluasi. perencanaan

Selanjutnya,

penilaian.
Pelaksanaan penilaian mengacu pada proses
pelaksanaan evaluasi yang selaras dengan
strategi
metode tes dan non-tes. Pelaksanaan tes dan
non-tes akan bervariasi berdasarkan tujuan
dan fungsi yang berbeda.

evaluasi, dengan menggunakan
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Menarik Kesimpulan

Berdasarkan data hasil pemrolehan
dari lapangan atau objek penelitian bahwa
yang menjadi kesimpulan dalam penelitian
ini adalah peran guru sebagai evaluator di
SMA Negeri 1 Amandraya pada pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar dapat terlaksana
dengan baik, seperti evaluasi hasil belajar
siswa, evaluasi diri peserta didik dalam hal
sikap dan keterampilan, evaluasi proses
pelaksanaan kegaiatan pembelajaran yang
meliputi perangkat pembelajaran yang
terdiri dari bahan ajar, silabus dan RPP
sehingga dapat membuat peserta didik lebih
aktif dalam mengikuti proses pembelajaran
walaupun masih terdapat beberapa siswa
yang memperoleh nilai yang standar.

Pembahasan

Temuan penelitian menunjukkan
bahwa guru-guru unggul dalam fungsi
mereka sebagai pengajar, karena mereka
secara efektif menunjukkan perilaku yang
patut dicontoh, perilaku yang sangat baik,
disiplin, dan bertanggung jawab. Namun,
ada juga guru yang terkadang gagal
menunjukkan sikap yang sangat baik atau
berperilaku dengan baik di hadapan murid-
muridnya. Hal ini merupakan hal yang biasa
terjadi di lembaga pendidikan, karena hal ini
merupakan cerminan dari keterbatasan yang
melekat pada manusia, karena tidak ada
seorang pun yang dapat dianggap
sempurna. Temuan penelitian ini berkaitan
dengan contoh yang diberikan oleh para
pengajar, termasuk beberapa aspek seperti
kedisiplinan, tutur kata, dan perilaku yang
ditunjukkan di lingkungan sekolah. Namun,
juga pendidik yang tidak
https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/JPKn
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memprioritaskan  keteladanan,
keteladanan memegang peranan penting
dalam menumbuhkan kecerdasan emosional
dan membentuk pandangan siswa. Berbagai
penyebab yang menyebabkan seorang guru
mengabaikan keteladanan,
kondisi kesehatan,
kurangnya keinginan, dan pengaruh usia.

Seorang guru harus memiliki pemahaman

padahal

antara lain

kurangnya motivasi,

yang komprehensif tentang pemodelan,
yang seharusnya tidak dilihat sebagai tugas
yang berat. Dengan memanfaatkan keahlian
mereka, guru dapat meningkatkan esensi
sejati dari proses pembelajaran. Sebagai
seorang guru, perilaku seseorang akan
diamati secara dekat oleh murid dan orang
lain di lingkungannya yang melihat mereka
sebagai Sebelum memberikan
contoh teladan kepada siswa, para pengajar

kepatuhan
undang-undang dan

panutan.

harus memastikan mereka
terhadap berbagai
peraturan yang mengatur profesi mereka di
sekolah. Hal
jawab mereka untuk menjaga kedisiplinan di
antara para murid, terutama dalam konteks
pendidikan. Oleh Kkarena itu, dalam hal
menanamkan kedisiplinan, para pengajar
harus memulai dengan memberikan contoh
melalui
sendiri. Sebagai seorang pendidik di sektor
efektif

dengan

ini dikarenakan tanggung

tindakan dan perilaku mereka

penelitian, instruktur secara

menyampaikan informasi
menyertakan humor dan menggunakan alat
bantu visual di papan tulis. Pendekatan
mudah dipahami
diterima oleh para siswa. Hal ini sejalan
dengan pandangan yang diungkapkan oleh
Sabri (2010: 65) dalam Maulana (2020: 36),

yang  menegaskan pengajar

pengajaran  ini dan

bahwa
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memegang peranan penting dalam proses
belajar mengajar. Proses belajar mengajar
mengacu pada serangkaian kegiatan yang
dilakukan oleh pengajar dan peserta didik
atas dasar hubungan timbal balik yang
berlangsung dalam situasi edukatif untuk
mencapai tujuan tertentu. Selain itu, seperti
yang dinyatakan oleh Karwati dan Priansa
(2014: 65) dalam Maulana (2020: 36), guru
memainkan peran penting sebagai fasilitator
utama di sekolah. Tujuan utama mereka
adalah untuk menemukan, meningkatkan,
potensi
memungkinkan mereka untuk berintegrasi
ke dalam masyarakat yang berbudaya.
Dalam skenario ini, sangat penting bagi guru
pemahaman  yang
komprehensif tentang konten atau materi
pelajaran yang akan mereka ajarkan. Selain
itu,

dan  memaksimalkan siswa,

untuk memiliki

mereka harus secara konsisten
meningkatkan kemampuan mereka untuk
menambah basis pengetahuan mereka.
Faktor ini secara signifikan mempengaruhi
tingkat pencapaian akademis yang diperoleh
siswa. Berdasarkan temuan peneliti, sangat
penting bagi seorang guru untuk menyadari
bahwa mereka juga merupakan seorang
murid,  yang upaya
pembelajaran yang berkelanjutan. Dengan
demikian, ia akan memperoleh informasi

untuk

membutuhkan

meningkatkan ~ kemampuannya
sebagai guru, sehingga memungkinkannya
secara
memastikan pemahaman dan penerapan
pelajaran oleh murid-muridnya.
Berdasarkan data lapangan, guru secara
konsisten =~ menunjukkan  keterampilan
manajemen dan organisasi yang efektif

dalam pekerjaannya sebagai penyelenggara.

untuk efektif memberikan dan

materi

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/JPKn
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Guru biasa sudah memiliki keterampilan
yang diperlukan untuk fungsi seorang
organisator. Kurang optimalnya kinerja guru
sebagai mediator dan fasilitator mungkin
disebabkan oleh ketersediaan sarana dan
prasarana sekolah yang kurang memadai,
yang menghambat
untuk menghasilkan materi pembelajaran
yang inovatif di kelas.

kemampuan mereka

Menurut data penelitian, tugas guru sebagai
penilai sangat efektif dalam hal
penilaian siswa. Namun demikian,
kebutuhan untuk meningkatkan posisi guru
sebagai penilai. Mengingat pentingnya peran
guru dalam membentuk hasil belajar siswa,
pekerjaan ini sangat penting. Kegiatan ini
dilakukan untuk menilai secara menyeluruh
apakah tujuan guru telah tercapai dan untuk

yang

cara
ada

menentukan kesesuaian informasi
diajarkan kepada siswa.

Selain itu, berkenaan dengan hasil belajar
siswa di bidang studi, ada modifikasi dalam
domain kognitif, emosional, dan
psikomotorik. Modifikasi ini dapat dilihat
sebagai peningkatan dan kemajuan yang
lebih baik dibandingkan dengan keadaan
sebelumnya. terlepas
pertumbuhan yang diamati, masih
ruang yang signifikan untuk perbaikan,
terutama dalam hal kemanjuran pendidik

dan kecukupan fasilitas siswa.

Namun, dari

ada

D.Penutup
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan  yang  telah  diperoleh

sebelumnya dari hasil observasi dalam
bentuk wawancara dan dokumentasi dari

lapangan, adapun peran guru PPKn sebagai
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evaluator terhadap hasil belajar siswa adalah
sebagai berikut:

1. Tanggung jawab
Guru memiliki peran penting dan
memikul kewajiban yang signifikan
dalam sistem pendidikan formal untuk
pendidikan anak wusia dini. Mereka
bertanggung jawab untuk mendidik,
mengajar, memimpin, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa.
2. Ulangan harian
Ulangan harian sangat penting bagi
guru untuk mengukur tingkat kemahiran
siswa selama proses pembelajaran,
melacak kemajuan, meningkatkan
pembelajaran, dan memastikan
keberhasilan akademis siswa.
3. Tugas
Pemberian tugas sebagai pendekatan
pedagogis melibatkan guru dalam
memberikan tugas kepada siswa untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu.
Melalui penugasan, siswa memperoleh
kemampuan untuk melakukan pekerjaan
tersebut. Selama pelaksanaan tugas-
tugas pendidikan, siswa diantisipasi
untuk mencapai suatu hasil, yaitu
perubahan tertentu dalam perilaku
mereka yang selaras dengan tujuan yang
telah ditetapkan sebelumnya.
4. Ujian
Tujuan guru memberikan ujian atau
tes ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk menilai sejauh mana kemajuan
siswa dalam proses pembelajaran
tertentu selama jangka waktu tertentu.

b. Untuk menilai sejauh mana dedikasi
siswa dalam belajar.

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/JPKn
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. Menilai sejauh mana siswa secara efektif
menggunakan  kapasitas  kognitif
mereka (bakat intelektual mereka)
untuk tujuan pembelajaran.

d. Memantau secara terus menerus
proses, kemajuan, dan peningkatan
hasil belajar siswa

. Remedial
Pengajaran remedial bertujuan agar
murid yang mengalami kesulitan belajar
dapat mencapai prestasi belajar yang
diharapkan melalui proses perbaikan,
baik segi proses belajar mengajar maupun
kepribadian murid.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, maka peneliti mengajukan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Untuk Guru SMA Negeri 1 Amandraya,
bahwa kinerja yang dimiliki sekarang
sangat baik dan supaya kedepan lebih
baik lagi, namun Guru harus secara
konsisten memberikan dorongan dan
insentif kepada siswa untuk
meningkatkan minat mereka dan
mengembangkan strategi pembelajaran
yang efektif, sehingga dapat
memaksimalkan hasil pembelajaran.

2. Kepada pemerintah Dinas Pendidikan
selaku pelaksanaan pendidikan supaya
mengutamakan perhatian dan
memberikan dukungan serta inspirasi
yang tak tergoyahkan untuk mendorong
kemajuan pendidikan.

3. Pemerhati pendidikan dan tokoh
masyarakat harus secara konsisten
berusaha untuk meningkatkan kualitas
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pendidikan
kurikulum yang digunakan.

4. Peneliti mengaharapkan kritikan atau
komentar yang bersifat konstruksi atau
membangun dalam  penelitian
supaya kedepannya bisa lebih baik lagi.

dengan =~ memperbaiki
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